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Abstrak
 

Selain faktor-faktor internal, menurunnya kinerja ekspor Indonesia tidak terlepas dari perkembangan

perekonomian dunia. Perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia terutama di negara-negara tujuan ekspor

utama yang menjadi pasar tradisional Indonesia dan turunnya harga-harga komoditas utama mengakibatkan

ekspor Indonesia, khususnya non migas, mengalami penurunan yang cukup besar Penurunan ekspor juga

dipengaruhi oleh adanya penetapan syarat-syarat tambahan (non tariff barriers) bagi produk ekspor

Indonesia.

 

Sebagai upaya peningkatan ekspor dan perluasan akses pasar ke negara-negara non tradisional, saat ini

pemerintah Indonesia tengah menjajagi untuk mengadakan bilateral Free Trade Agreement (FTA) dengan

negara Kecenderungan untuk mengadakan FTA saat ini banyak dilakukan oleh negara-negara di dunia di

berbagai kawasan untuk membuka peluang dan mengatasi hambatan perdagangannya.

 

Secara konseptual, perdagangan internasional terjadi karena skala ekonomi dan spesialisasi. Dengan

demikian, salah satu kunci keberhasilan FTA adalah adanya komplementaritas produk perdagangan diantara

negara-negara anggota FTA. Semakin besar tingkat komplementaritas komoditi perdagangan akan semakin

besar peluang keberhasilan FTA tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut, maka pokok permasalahan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui komplementaritas perdagangan Indonesia-Cili sebagai instrumen

untuk mengetahui kelayakan FTA Indonesia Cili.

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Untuk keperluan analisis, digunakan

data sekunder berupa data ekspor dan impor serta data ekonomi lainnya dari Indonesia dan Cili yang

diperoleh dari terbitan dan publikasi dari lembaga-lembaga ekonomi dunia (WTO, IMF), Departemen

Perindustrian dan Perdagangan, Badan Pusat Statistik dan sumber-sumber lainnya.

 

Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan metoda analisis Revealed Comparative Advantage (RCA).

Pendekatan RCA digunakan untuk mengetahui komplementaritas dan persaingan perdagangan antara

Indonesia dengan Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya persamaan ataupun perbedaan karakteristik

perekonomian Indonesia dan Cili. Kedua negara adalah negara berkembang yang memiliki kebijakan

perdagangan terbuka dan outward looking, sehingga tergantung pada perdagangan luar negerinya sebagai

mesin pertumbuhan perekonomiannya. Namun, perekonomian Cili saat ini lebih baik daripada Indonesia.

Adapun hasil analisis kuantitatif terhadap komoditi ekspor dan impor Indonesia - menunjukkan adanya

komplementaritas perdagangan, persaingan beberapa komoditi perdagangan, kemungkinan terjadinya infra

trade industry dan trade creation.
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Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa FTA Indonesia-Cili akan memberikan dampak positif bagi

peningkatan ekspor Indonesia di Cili. indikasi terjadinya trade creation dan tingginya komplementaritas

komoditi ekspor Indonesia menunjukkan bahwa komoditi Indonesia mempunyai peluang untuk

meningkatkan ekspornya di pasar Cili dan di kawasan Amerika Latin. Dengan demikian, FTA ini akan

memberikan keuntungan bagi Indonesia. Karena itu gagasan skema FTA Indonesia-Cili tampaknya layak

untuk dikembangkan.

 

Namun, penetapan pembentukan FTA harus didahului dengan studi yang komprehensif. Agar sasaran

pembentukan FTA bagi Indonesia tercapai, perlu diperhatikan pemilihan komoditi secara tepat dengan

timeframe yang memadai dan kesiapan industri dalam negeri. Berdasarkan analisis ini, beberapa jenis

komoditi yang Iayak disiapkan dalam kerangka FTA Indonesia-Cili antara lain adalah Margarin/mentega

(SITC 091), Tangki untuk penyimpanan/pengangkutan barang (SITC 692), Teh (SITC 074), Ban luar dan

dalam (SITC 625), Propan dan bukan cair (SITC 342), Batubara (SITC 321), Sepatu dan peralatan kaki

lainnya (SITC 851), Kertas dan kertas karton (S1TC 641) dan Pakaian lelaki bukan rajutan (SITC 841).


